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ABSTRAK

Fasilitas taman satwa di Sintang Kalimantan Barat, merupakan suatu upaya untuk pelestarian dan melindungi satwa asli kalimantan.
Perancangaan taman satwa ini untuk mewadahi kegiatan konservasi, edukasi serta rekreasi yang dapat memberiakan interaksi dan
kedekatan secara langsung antara masyarakat dan satwa.

Isu yang melandasi perancangan taman satwa karena semakin berkurangnya satwa-satwa asli Kalimantan yang di akibatkan oleh
pemburuan liar, hilangnya habitat asli serta minimnya pengetahuan masyarakat akan status satwa. Harapannya pada perancangan taman
satwa di Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat yaitu agar dapat memeberikan wadah Interaksi antara manusia dan satwa serta dapat
menumbuhkan kepedulian masyarakat akan satwa.

Kata Kunci: Taman, Satwa, Konservasi, Edukasi, Rekreasi, Interaks
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ABSTRACT

The animal park facility in Sintang, West Kalimantan, is an effort to preserve and protect native Kalimantan animals. The design of this
animal park is to accommodate conservation, education and recreation activities that can provide direct interaction and closeness between the
community and animals.

The issue underlying the design of the animal park is the decreasing number of native Kalimantan animals caused by illegal hunting, loss
of natural habitat and the lack of public knowledge about the status of animals. The hope for designing an animal park in Sintang Regency, West

Kalimantan is that it can provide a forum for interaction between humans and animals and can raise public awareness of animals.

Keywords: Parks, Animals, Conservation, Education, Recreation, Interaction
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Indonesia merupakan negara
yang kaya akan keberagamaon hayati |

didalamnya.

Pembukaan Lahan dan Rusaknya
Ekosistem alam

Tamaon Wisata Alam

Kurang Pengelahuan Masyarakal
akan status satwa

Habital satwa ferus ferusik

Berburu sebagai mala pencarian

Kelangkoan Satwa

PERMASALAHAN

Permasalahan Fungsional

* Bogaoimano dopat meroncang Toman Sotwao yong daopat memenwuhi kritena
Toman sotwa menurnut Peroturan Menteri Lingkungan Hidup don Kehutanan

+ Bagoimana Memenuhi tujuan dari Edukasi, yorfu dopat menambah pemahaman

miasyorakat akan satwa

=  Memenuhi fujuan don Rekreasi, yaitu untuk menyuguhkan tempat rekreasi yang

PENDEKATAN SOLUSI

METODE

Taman Satwa
Memberikan wodah Konservos bagi salwa serla
membarikan fasilitas edukasi dan rekreosi bagi
masyarakal agar dapat meningkatkan kepedulian
danpengetahuan lerhadap satwa.

Pendekatan Ekologis

Data Primer

Observasi
merupakan melode pengamalan secara langsung
alaupun secara online lerhadap objek yang akan
diamati

Dokumentasi

Merupakan pengumpulan dala dengean eara

Baning Sintang

Satu-satunya hutan trepis alami di
Indonesia yang berada di tengah-
tengah kota.
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Struktur
Struktur Atap
Material Atap .
Struktur tengah (Badan
Bangunan)
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Minimnya Fasilitas untuk baru bogi maosyarakat dengon pendekoton Eko-Arsitekdur =

mendapatkon edukasi salwa

Permasalahan Arsitektural

Dapal menciplakan sebuah desain bangunan
atau lingkungan binoon yang menggunakan :

mendokumelasikan dengan folo-folo alaw video
pada lokasi amalan

IDE DESAIN

Bogaoimana Desain bongunon dopot beradoptas dengon lingkungannya
Bogaimana Pembogion zonasi dopat memudaohkan dalom membenkon Edukasi
don Rekreasi bogi pengunjung

Bogimana Desoin dopot memberikon Inferaks) antar Satwa dan Manusia namun
tetap terjago keamanannya
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energi dan sumber daya seefisien mungkin.
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ARTI JUDUL LATAR BELAKANG

¥ Foy

Tercatat sebanyak 6.320 satwa liar
diperdagangkan secara ilegal di Kalimantan Barat

= A
* Meng u_i-i_n dari
Betahita.id

(Kalbar), dengan total nilai transaksi senilai kurang
lebih Rp452 juta. Angka tersebut berdasarkan

PERANCANGAN

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perancangan
berasal dari kata “rancang” yang berarti mengatur segala sesuatu
{sebelum bertindak, mengerjakan, atau melakukan sesuatu),
merencanakan. Perancangan adalah proses, perbuatan merancang,
hasil rancang, program, desain (2008: 1138).

FASILITAS

Fasilitas adalah hal yang mendukung dan memudahkan
berbagai kegiatan dan sifatnya tak bisa dipisahkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan adanya fasilitas ini kegiatan bisa dilakukan

dengan cepat, praktis dan tentunya menguntungkan bagi

s Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman hayati didalamnya. Di  pantauan yang dilakukan Yayasan Planet Indonesia
TAMAN SATWA langsir dari buku Melestarikan Indonesia (2008) karya Jatna Supriatna, Indonesia merupakan  (YPl) secara online media massa dalam kurun waktu
Taman satwa adalah suatu kawasan yang dibuat dengan negara yang mempunyai “mega diversity” untuk jenis hayati serta “mega center” dalam tigatahun, 2019-2021.
menggabungkan antara keindahan penataan berbagai jenis fauna pnpu[as] hﬂ}rﬂii di dunia.

dengan berbagai jenis flora untuk tujuan konservasi dan ilmu
pengetahuan dengan tidak meninggalkan nilai - nilai estetika,
sehingga tetap bisa digunakan sebagai tempat hiburan.

EDUKASI
Edukasi adalah upaya dari subjek terhadap objek untuk

Martinus Gilang Ketua Yayasan Titian

Lestari memaparkan (2021) terdapat

126 kejahatan perdagangan satwa

mengubah cara memperoleh dan mengembangkan pengetahuan liar di Kalbar. Kemudiun, 46 kasus
Bekantan perburuan, 46 pemeliharaan,
Martinus Gilang dan sisanya 10 kasus

" Ketua Yayasan Titian Lestari kepemilikan. Berdasarkan
pernyataan di atas maka

membutuhkan tempat konservasi bagi satwa yang

dapat mengedukasi masyarakat local.

Orang Utan m

Lutung
merah

menuju cara tertentu yang diinginkan oleh subjek

REKREASI 6.000
spesies
tumbuhan

Rekreasi adalah suatu aktivitas, kegiatan tersebut bersifat
fisik, mental, maupun emosional. Rekreasi menghendaki akbivitas
dan tidak selalu bersifat non aktif.

KABUPATEN SINTANG,

Tupai peminum Lutung
KALIMANTAN BARAT " H 2
darah . berdahi putih - d1EE
Kabupaten Sintang adalah salah satu daerah otonom ) TR Bsﬂaﬂtﬂﬁ!ﬂﬂ
tingkat Il di wilayah provinsi Kalimantan Barat Indonesia. lbu " J-n‘ wa
kotanya adalah Kecamatan Sintang Kota. Kabupaten ini memiliki % F 46 kasus
luas wilayah 21.638,00 km? dan berpenduduk sebesar 421.306 jiwa 2 o 2 1 i [IHI"III.II"IIEI'I
{2021). Kepadatan penduduk 19,35 jiwa/km2 yang terdiri dari b _ .
S . Kalimantan .
multietnis dengan dominan suku Dayak, Melayu dan Jawa. Barat 1
| Mengutip dari % 46 kasus
¥ 4 Kompas.com ' ' : . Pemeliharaan
- ’ 44
Mengutip dari 10 kasus
Pembukaan Pemburuan foresteract.com kepemilikan

Lahan Liar

FPROGRAMING TUGAS AKHIR - MARKCCLUS WAHIUDA | BLISOYYY
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LATAR BELAKANG

Fenomena

Sosial

Kurang Pengetahuan Masyarakat
akan status satwa

"WRRERE

Pernyataan diatas didukung juga dar buku “Hutan Pasca
Pemanenan”(2006). Pada Ringkasan eksikutif
memaparkan argumen yang berbunyi “Walaupun
Penelitian mengenai satwa liar telah dilakukan
selama puluhan Tahun di Borneo, Informasi yang

ada mengenai besar dan mekanisme ancaman
terhadap satwa sangat sedikit.”

Habitat satwa
terus terusik

Menurut data Global Forest Watch, Kalimantan Barat menjadi provinsi ‘, g

di Kalimantan yang paling banyak kehilangan luas tutupan pohon dengan
luas 3,58 juta hektare dalam periode 2001-2020.

Misalnya: Mengutip dari
semarangkota.go.id Penyebab
kerusakan hutan yaitu dua faktor yaitu

Seberapa taukah tentang
satwa dari kalimantan?

Mana yang merupakan

it Bttt bencana alam dan ulah manusia.

LB
®:
@3
°:
. 5 i B _—— |
Kebakaran Hutan Gundul
) — e, S Hutan
\ / 47,2% \ ; N A7 358%™ 3
| 218 i yang \ [ 218 ] yang ..| .t‘::‘f 1)
. partisipan /| menjawab | \ partisipan /| menjawab | s.,”\
b /" N\_benar / / N\ _benar / Rt
' . o - i Banjir Tanah
Longsor

PROGRAMING TUGAS AKHIR

Luas Kehilangan Tutupan
Pohon di Indonesia (2001-2020)

Mengutip dota dari “databoks.Data.co.id” Indonesia kehilongan lvas tutupan pohon mencapai 27,7 juto
ha sepanjong 2001-2020 doto tersebut merupakan yang ditelilita longsung oleh Global Forest Waotch. Poda 2020
sendiri mencapai 962 ribu hektare (ha). jika dijumlahkon Sepanjong periode 2001-2020, dunio telah kehilangan
tutupan pohon seluos 411 juta ha. Jumlah tersebut setora dengan 10% penurunan cakupan tutupan pohon sejok
2000. Angka tersebut juga setara dengan 165 giga ton emisi karbon.

3.000

2.500

2 260 Ha 2420 H

.89 a
1000
= 545 iu

2003 2009 2012
Sumber: https://databoks.katadata.co.id//

1.900 Ha

2.000

1.500

2016

Provinsi dengan Area Indikatif Kebakaran
Hutan dan Lahan Terluas di Indonesia

Mengutip doto dari “dotaboks.Dato.co.id” Provinsi dengan areo indikasi kebakoran hutan dan lohan
tertinggi di Indonesiao adaolah Kalimantan Borat dengon indikaosi 108. 790 Hekdare disusul oleh kolimantan Selatan
daon Kalimantan Tengoh dengaon luoson masing-masing 26.3 18 dan 20.962 Hektare.

Kalimantan
it 108.79N

Kaolimantan
Selatan
Kalimantan
Tengah
Musa Tenggara

Barat

Papua

HAAE

Hektare o 20.000 40.000

Sumber: hitps://databoks.katadata.co.id//

&0.000 80.000 100.000 120.000
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LATAR BELAKANG

Mengutip dari sebuoh artikel yong berjudul
“Mota pencarion svkuv Doyaok” dari
pustakaborneo.id disebutkan jika saloh sotu mata
pencarian suku doyang yong terdopat di kalimotan
odaloh Berburu Hewan Berburu hewan. Kegiotan
tersebut biosonya di lokukon semasa tanom, yoitu disaat
menunggu panen dari ladong mereka. Haosil tongkopan tersebut biosaonya di jodikan mokonan
sehari-hari. Hewan yong biosanya di jodikan target berburu adaloh babi huton, unggas dan hewan
daorat atow air lainnya. Momun di era yong sudoh berkembang seperti sekorang kebiosoan tersebut
mulai ditinggalkan dan beralih untuk memelihora atou berternak.

Mata pencarian
suku Dayak

Sumber:
- regional. kompas.com
- kebudayaan-dayak.com

Melangsir dari www.mongobay.co.id yong
berjudul “Perkebunan Sowit, Bom Waoktu
Bencana Alam Kalbar” Podo artikel itu
menyatakan jika Pembukoon perkebunaon

sowit berdompak negatif terhodap lingkungan.
Kehodiran perkebunon kelopao sawit menjadi
ancaman bogi wilayah Kalbar, sebogaoi sotu kesotuon ekologis. Perkebunon sawit dionggop bisa
merusok keseimbangon alom dan lingkungan. sekitar 60 persen lohan di Kolbar, beralih fungsi
menjadi perkebunan sawit

Pembukaan Lahan
Tambang dan kelapa sawit

Ditanam dan

dikelola

Lohan Kalimontan Barat . i

F"

Ippmsintesa.fisipol.ugm.ac.id/
memaparkan data dari
Laboratorium Global Land
Analysis and Discovery (GLAD)
Universitas Maryland, pada 20 minggu pertama
tahun 2020, angka perusakan hutan di Kalimantan
telah meningkat hingga 50% dibanding tahun 2019.
Fakta tersebut tidak lepas dari adanya pembukaan
lahan sawit dan tambang batubara oleh
perusahaan-perusahaan besar.

FAKTA

Proses
¥  perizinon kini

1.5 juia

hektar

“I953.1 2

Target Pembukoan

lahan

hektar

Dikvasai oleh perusahoan-

perusahoan tersebut dengaon lzin
Pinjom Pokaoi Kowasaon Hutan (IPPKH)

Sumber:
- |ppmsintesa.fisipol.ugm.ac.id
- www.mongabay.co.id

S

Fenomena
Arsitektural
S =i
= == Minimnya Fasilitas untuk

mendapatkan edukasi satwa

Melihat pada Tabel pariwisata Kobupaten sintang
Tidak terdopat wisata edukasi satwa seperti zoo,
taman satwa ataupun sebagainya.

Mengutip dari koronsoku.hops.id Singko

i

Zoo merupokan sotu-satunya kebun binatong yong

Sumber: hitps://dpmptsp.sintang.go.id/ masihberoperasidi kalimantan barat.

Rangkuman Fenomena

Dari Fenomeno-fenomena diotas seckan memberikan petunjuk jiko Satwao seperti tidak memiliki rvaong untuk
bertumbuh dan berkembang opologi dari statistik jika kerusakan alom semakin hori semokin rusok don menipis.
Maoka dani itu dibutuhkan sebuah wodoh bagi sotwa wntuk di kenal don dopat tumbuh dengan baik, dolom ruang
lingkup itv moka songot di butuhkon peranon toman sotwo sebogoi wodah bogi sotwo. Selain v jugo dopaot

memberikan wadoh Edukasi dan rekreasi bogi masyarakat.
q. ? .; @

Habitat satwa
terus terusik

Kerusokan Sumber mata Pembukoon Lahan
Ekosistem Pencarion Masyarakat Tombang dan untuk mendapatkan Masyarakat

Dayak (Berburu) kelapa sawit edukasi satwa okan status satwa

® ® Berdampak ’ 4 g

Minimnya Fasilitas  Kurang Pengetohuan

Konservasi In-5itu

MARCCLUS WAHYSUDA | 6190441
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LATAR BELAKANG

Klasifikasi Satwa

Berikut Kelas-Kelas satwa Kalimantan berdasakan jenis dan statusnya:

Reptilia (reptil)

Aves (burung)

it

Burung raja udang Burung Enggang
kalung-biru gading
Risiko Rendah {IUCN 3.1} (Tidek Liar) UU Ne.5 tahun 1990 (Liar)

Buaya
PP no 7/1999 (Liar)

Mamalia (hewan menyusui)

»~

Orang Utan Bekantan
Th. 1931 no. 134 don 266 [Liar) Th. 1931 no. 134 don 266(Liar)

gt
Lutung Kalimantan
PP no 7/1999 (Liar)

Beruang madu Macan dahan
PP no 7/1999 | (Liar) Terancam {IUCH 3.1)|Liar)

B od

Landak raya
PP ne 771999 (Liar)

Kiiﬂﬂg Musang air Rusa sambar Berang-berang
PP no 7/1999 (Tidak Liar)  Genfing IUCN 3.1) PP no 7/1999 (Lar) PP no 7/1999 (Tidak Liar)
[Tidak Liar)

&

Teringgiling Peusing
PP na /1999 (Tidak Liar)

idak Li
e PROGRAMING TUGAS AKHIR

Bajing Tanah
SK Mentan/327 fkplsfum/7/72

Lutung merah
5K Mentan/ 337 /kptsfum/ 1 2/77
(Liar)

Binturung
PP na 7/1999
(Tidak Liar)

Taman Wisata

Alam Baning

Hutan Wisata Baning terletak di antara dua wilayah kelurahan, yaitu Kelurahan Baning dan
Kelurahan Tanjung Puri, Kecamatan Sintang, Kabupaten Sintang, Provinsi Kalimantan Barat.

Taman Wisata Alam
Baning Sintang

Y  messssasasse- 1
luas 213 Ha ; v )
cemecceeceee-s Satu-satunya hutan tropis
i alami di Indonesia
A yang berada di tengah-
Ditumbuhi beribu-ribu pohon | tengah kota.
besar dan kayo denganaoneka Lo ________
flora dan fauna langka E
¥

Dl jadikan tempat penelitian tentang kekayoon hoyoti bagi
ilmuan, mahasiswa, pelojar, don baohkan mosyorakat umum.

Taman Wisata Alam Baning pada saat imi
dapat dikatakan sudah memasuki tahapan decline,
dikarenaokan sudah sangat jarang dikunjungi
wisatawan dan Fasilitas maupun infrastruktur
didalamnya juga sudah rusak dan terbengkalai.

Tourist Area Life Cyele (TALC) Richard Butler‘_[l 978)

Poda jurnal Penelitian Infrastruktur
Kaowasan Taman Wisata Alam Baning Di
Kota Sintang (Kayetanus,2018) Mengatakan
jika “infrsatruktur, sebagian besar sudah tidak
bisa dimanfaatkan dan dalam kondisi sudah

rusak”.

Pada point Penilaian Objek dan Atraksi Wisata
Pada Jurnal Penelitian Infrastruktur Kawasan
Taman Wisata Alam Baning Di Kota Sintang

Diperoleh nilai

sebesar 380

Standard

Sumber: pontionol tribunnews.com

Dari penilaian tersebut dapat disimpulkan
bahwa objek dan atraksi wisata, Taman

sangat potensial

MARCCLUS WAHYSUDA | GL190441

Wisata Alam Baning memiliki peringkat
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PERMASALAHAN

PERMASALAHAN PERMASALAHAN
FUNGSIONAL ARSITEKTUR
o Legalitas
Bagaimana dapat merancang Taman Satwa yang dapat memenuhi kriteria Bagaimana Desain bangunan dopat beradaptasi dengan lingkungannya

Taman satwa menurut Peraturan Menten Lingku ngan Hid up dan Kehutanan Nomor Menurut data dari kalbar.bps. go.id berikut kondisi lingkungan dari Kalimantan barat dar waktu-ke waktu
P22/MENLHK/SETJEN/KUM.1/5/2019 yait

Fasilitas tenaga kerja
permanen sesuai bidang

Sarana pemeliharaan keahliannya

dan perawatan satwa

Desain Bangunan

Dapat
Suhu Beradaptasi
e gy
Fasilitas pengelolaan iy - 2071 27,00

kit 4y 2018 = 3.347 2022 . = 26,62
2018 = 34 V7 Kelembapan
Memiliki fasilitas 2020 =4:5480 2020- 2022
Kesehatan Fasilitas 2020 =3.8058 2090 88 00%

pelayanan
pengunjung

2

Edukasi Bogoimana Pembogion zonasi dapat memudahkon dalom memberikan Edukasi don Rekreasi bagi pengunjung

Mengutip dari www.geovolcan.com “Kebutuhon penduduk di suotu doeroh dopat diidentifikasi dengan

perencoan foto ruang, penataan ruang sesuai dengaon kebutuhon masyorokaot dopat menciptakan lingkungan
yong aman dan nyamar.”

2020 87 ':J'J"u
2021 87, 10%

Sumber: kalbar.bps.go.id

Sumber: www.geovolcon.com
Bagaimana Memenuhi

tujuan dari Edukasi,
yaitu dapat menambah
pemahaman masyarakat 4 4

akan satwa

Memenuhi tujuan dari Rekreasi, yaitu untuk

: : : : : 3
menyuguhkan tempat rekreasi yang baru bagi - Bogimana Desain dapat memberikan Inferaksi antar Saiwa dan Manusia namun felap terjoga keamanannya
masyarakat dengan pendekatan Rekreasi

Eki Aveiaki Mantaat interaksi jika mengutip dari an-nur.ac.id sebagai berikut “Interaksi ini menciptakan
R keragaman hayati (biodiversitas) yang merupokan sumber daya alam yang berharga bagi
Hubungan manusia.”
Menarik Pora i :
[ —— _ Tt e Sumber: https://an-nur.ac.id/blog/interaksi-makhluk-hidup-dan-lingkungannya.himl
Menyuguhkan i i
tempat o i -
rekreasi baru

PROGRAMING TUGRS AKHIR MARCCLUS WAHYUDRA ] EL.190YY]
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PENDEKATAN SOLUSI

Alur
Permasalahan
. Satwa Aali
Kalimantan 00
Bray
Pemburuan Kerusakan
e I Habitat
IS )
=
Kelangkaan Satwa Aali :HE_-

Kalimantan

o=

Kepunahan

@
W
Runtuhnya
Rantai makanan

L Satwa Kesulitan untuk
berkembang biak

Pertimbangan Solusi
Permasalahan

&

Memberikan Lingkungan
yang Familiar & Interaktif

Menjamin Kualitas
hidup

Kenyamanan satwa
dan Manusia

llImu Pengetahuan
dan rekreasi

£00

METODE

Bentuk
Perwujudan

'.._'-:,,j‘~

s

Secara
Fungsional

METODE

Data Primer Data Sekunder

O . [

Observasi
merupokan metode pengamatan secara

langsung ataupun secara online terhadap objek
yang akan diamati

n

Secara

- Pedoman Teknis perancangan konservasi eksitu
Arsitektural

\ Ioo
& L
TRAT

Eko-Arsitektur

Menurut Metallinou (2006), pendekatan ekologi pada rancangan arsitektur atau eko
arsitektur bukan merupakan sebuah konsep perancangan bangunan hi-tech yang spesifik, tetapi
konsep perancangan bangunan yang menitik beratkan pada kesadaran dan keberanian sikap
untuk memutuskan konsep perancangan bangunan yang menghargar pentingnya
keberlangsungan ekositim pada alam.

2 B B B =2 B K

Konteks Site Kelembaban Arah angin

Kebisingan

————

Sosial Budaya

PROGRAMING TUGRS AKHIR -~

7 -

k4

Dokumentasi
Merupakan pengumpulan data dengan cara
mendokumetasikan dengan foto-foto atau video
pada lokasi amatan

Studi Literature Studi Preseden

-®

Penelusuran dari media internet

e ————
MARCCLUS WAHYSUDA | 6190441
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Konsep

MAKRO
KONSEP ZONASI KAWASAN

SIRKULASI & KONEKTIVITAS

Skywalk adaloh fasilitos pejolon koki yang terletak dua lantai di
atas permukoaon tanoh, fungsi dari skywalk memberikan akses jolan
serta menyajikan pemandangan dari lingkungan sekitar, dengan

inovasi yang ado serto perkembangan teknologi yong semakin maju.
(Irawan Faisal, 2013)

Memberikan dua sirkulasi utama yaitu sirkulasi atos dan
bawah dengan tujuan memberikan kemudahan sirkulasi dan variatif
perspektif dari pengunjung. dengan skywalk dopat membuat jarak
pandang pengunjung lebih luas.

.....
'''''

Pengunoan rom dalam fosilitas sirkulosi ogor dopot  diokses oleh
zsemua kolangan
8% uniuk Ketinggian 50 em
&% Uniuk kelinggian 100 em
5% Unluk Ketinggian 150 em
4% Unluk kelinggion Bag: anak-anak dan Lansia

Sumber : hitps_ )/ fesworginuring.comyblog, 201 9,00/25 /bogoimana- cons-mendesgin- dan- moenghitung - ssdul-
kemiringan-tangakon-rampy’

g-i_ _______________

Leveling Down
B | Dengan Ram

¥
st

.....
e

@  Zona Publik
&8 Zona Semi Private
& Zona Private

@ Sirkulasi Pengunjung

@ Sirkulasi Servis

E

L

Leveling Up
‘ T _ ra Dengan Skywalk

Sirkulasi Pengelola & Sirkulasi Pekerja
Sirkulasi Evakuasi

Konfigurasi Sirkulasi * Zona publik odalah zona dimona semua pengguno boleh
mengakses seluruh bangunan tanpa dibatasi

Metwork (Jaringan), Konfigurasi yang terdiri dari sirkulasi
yang menghubungkan fitik-titik terfentu dalam ruang.

* Fona semi publik odaloh zona dimana hanya beberapao
pengguna saja yang boleh mengakses ruang tersebut Material

Sirkulasi Bawah

* Tona privat adaloh zona yong hanya bisa diokses oleh staft
pengelola sajo untuk melakukan kegiaoton kepengurusan

o Sumber: Ruboyoh R Sii BUKLAE PERMGAMTAR PERAMICAMGAM TAPAK. Semorang, Bino
Sumbser: Ching, Fronces. 2008 Benhuk, Ruong don Toloran Edisi Kotiga. Jakorta Pencrhit Edongga. Pencrhit Flonologi UNDIF, 2020

Paving block Kayu Concrele Tanah Baja Kayu Beton Kaca

PROGARMING TUGAS AKHIR -~ MARCELUS WAHYSLDA | 61190441
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POLA SIRKULASI KENDARAAN s o names
& [ i
1. Entrance BUS dan Servis 7. Area P Mobil Pengunjung KETERANGAN
. Exit BUS dan Servis 8. Area Parkie Molor Pengelola
2_ Entrance Parkir Mobil ¢ A nq Parkic Mobil Pengelola
Pengelola & Pengunijung 10. Area Parkir Bus
3. Entrance P. Molor (1 AreaParkirServic
Pengunjung 12. Vegelasi Pembalas
4. Area Parkir Melor 13 Troloar
penguRjung

5. Exit P Mator Pengunjung
&_ Exit P Mobil Pengunjung dan

Pengelola

AN
R ARRRRRRRRREREN]

Ly - =  Pola Sirkulasi mengunaokan 2 alur sirkulasi, Sirkulasi dua
4 : arah dan satu arah
: = Poda bagion depon entronce dibedkén GReribus: | I\ 480 =
: Sebagai tiket masuknya kendaroan.
: = Dengan pembagiaon sirkulasi bertujuan untuk
E memberikan efektivitas pada pergerakon dan
: g perpindahan manusia dan kendaroan.
: ; \ .
5 Jalur O I O Out PLN ©-0TRAVO ©--0 SULR 00 SDP O
: : Kendaraan n ut
L b UTILITAS AIR
LA a R u R R R R R NN RN R r 1
PENATAAN MASSA Sanitasi Kota

{ @ Zona Pubiik
) Zona Semi Privale

0 Zona Privale

Area Servis

E Sifat Organisasi Ruang Cluster
: * Dibentuk berdosarkan fungsi ruang, vkuran maupun
jarak

i = Bersifat fleksibel

Sumbier: Francis DUC Ching. Arsilcldwr Bantulk, Ruong don Tatenan, 1994

S ————— G _
KOTOR KOTOR KANDANG /[_Gm]
' \ J
Gas i
L Kondono - pigeaer o (Ao i) BAK Roin Harvesting { ST )
Pupuk coir/ Kompas Vegetos
) [PDAH(]: +P°""’"+ { Filter + { m ]: ++ Filter +D'5'“"”='

PROGRAMING THGAS AKHIRA - MARKCELUS WAHYUDR | E1.19044)
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MAKRO
KONSEP ZONASI KAWASAN
UTILITAS KEBAKARAN UTILITAS SAMPAH
e
s Hiptdmng bae
mﬁlm
CWTFEE
Alor pemodam
>
BAK Raln Harvesting e - -{r Saluaren Rukt Harvesting
'E' HYDREAMT PILAR
Chtdoor ;
"”f;:" T = Material
Siemesse | .
Konsep Rain Harvesting Panel Surya / .
Aluminium ____.---—-"'1'

O v e e mmes

. &
| Water Tank J' , 'l
Steel m
i 2 > ? HH
P | SN -
Kﬂ:ﬁ: e =g" H’ i“ Liv;/ %] Y L2 Sahatcin oar
nel Surya Y & ':. ! .
I\' ( \l ’/_\ I/ \w‘] ( \\ r/ toverter ™ gcurd™ éuwb;::;srf;mnrdrdu’;:nmmszsﬂw Toe lﬂ.;ﬂgl'mimleri\ architeciural projects

hitpe:/ fwwwesmarbciescouncil.comyarticleimered- conopy- recpdes woler- then-generobes- solor-energy-foo Kolom beton ‘

PROGRAMING TUGAS AKHIR - MARCELUS WAHYLOR | E1.1904Y)
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MAKRO

KONSEP LANSEKAP KAWASAN
SOFTSCAPE

Jenis-jenis pohon

L]

VEGETASI

Unsur-Unsur
Desain Lansekap

Menurut (Hakim, 2012) elemen atau material lansekap digolongkan menjadi dua jenis yaitu

softscape dan hardscape.
Softscape adalah istilah yang digunakan untuk unsur-unsur material yang berasal dari alam.

-
Hardscape adalah unsur-unsur material buatan

-
TS Y £ 4, i
2 S ]

ot 5 : = J g R
. - L 3 . el p = A ' & ; =

S WY & ¥ . -

‘ f; : TUMIH Simpur Bini
. : 2540 m + 50 m
o |
-'.!-..__\ M
1 :E : Sumber: Anfonius. (2018 PFENGILOLAAN EKOWTSATA HUTAN RAWA GAMBUT LINTUK KESEMAHTERAAN MASYARAKAT Df SOKITAR FAWASAN TAMAN WISATA ALAM BANING. |Diseriosi Golar Dolkdos,
Univorsitos Browigaya Molong)

3"

Ly ]
b
LT 1) -ll-ll-.llplll-rl.

........

=

Vegetasi sebagai Aset Pelastarian pohon-pohon langka ataupun pohon asli dari kalimantan dan

E memberi kesan lingkungan asli dari satwa.
& u.n..-"nn.-...:!i--l'-"-'-'- L E
®, S
* L * " ’ & - :
'1' l‘ .’ » s .
% '
R -r i i
g g :
: oM E
- “ LE. ] i
5 e ]
L5
., S :
. Y :
‘+:'.:"|.+ ' & .
.+ - Growth Facilities, Dengan Bertambahnya perpohonan  Menurut Carpenter (1975), vegetasi berperan sebagai
"o membantu perkembangan atav penombaohan fasilitas  pengendali pandangan, pembatas, pengendali iklim,
, bagi taman satwo serta dopat menambah atroksi. pengendali erosi, tempat kehidupan (habitat) satwa, dan
Sumbeer: hifps /fwewve. utm_utoronbo. coyfgrosth-focilities? 0
estetika.
Berperan sebagai komponen utama dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan Peneduh bagi
pengunjung

MARCELUS LWAHMLDRA | Ei.iSEM%S1
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PROGRAMING THGRAS AKHIR



£00

Konsep

MIKRO
KONSEP

ENTRANCE GATE

Jalon Utoma

| Drop Up Luar

Pothvways

Entrance gate di rancaong dengan
menskonkon podo osos don prinsip
perancangan Enfroce

Pada entrance dirancang dengan pembagian
dua alur sirkulasi, yaitu pada sirkulasi pertama untuk
kendaraan bermotor dan mobil, Sirkulasi kedua
untuk bus, truck dan kendaraan pengangkut
kebutuhan satwa (Servis)

TRANSFORMASI BENTUK AREA EDUKASI

@ :

Pada bagion gubahan di beri

potongan untuk alur sirkulasi

Gate di desain dengan mengambil unsur
kebudayaan dari kalimantan Yaitu Bubu Penangkap
ikan. gate dibuat dengan ukuran yang besar
bertujuan untuk menjadi landmark dari entrance
gate taman satwa.

Pada bagian gubahan yang di beri warna dan arah
arlinya dinaikan alou di hilangkan Sesuai dengan
arah panah

Intervensi Bangunan Poda 5ite

&

Poda gubohan ke-5 geometri bangunan di Alop poda massa bangunan L diaplikl::.siknn dangun 4I:|fc|p-
depan di perhalus unfuk merespon arah Limason Trajumaos, don massa yong di depan di berkan
angin. bukoon di tengoh untuk memaoksimalkon pencahayoon
alami.

Poda gubohan ke-4 di masa menjodi lantai 2
uniuk memaksimalkan site yong tersedio. dan
di berikan cokan pada orea depan sebogai
piriu masuk.

PROGRAMING TUGAS AKHIR

TRANSFORMASI BENTUK AREA PENGELOLA,
KESEHATAN & PEMELIHARAAN

= o% o% ot

Pola diatas di sesouikon dengan bentukan  Pola tersebut di gobung menjadi Pola lingkaran di hilangkan
dari konser hubungon ruang. Sold sehingga membentuk geometn

o

Poda bidong samping lengkungon
di perhalus

¢ 72

et

Maosso kemudion dipotong poda bogeon
tengah dan di berikon area void

Geometn tersebut kemudian di
perbesor massanya.

Massa di push ke atas

Poda Bogion samping di membentuk Pada bidang lengkung di
pola lengkung yong berulang wntuk perhaolus, dan bidang
MErespon angin. belokang di turunkan levelnya.

Ditampobhkan landscape pada
ogreal fonoh. Poda bedang yong di
arohkan panah dimunduerkan, yang
mana poda area tersebut akon
menjadi hal kedotongan

i tombahkan bidang lengkung poda
bogian sampaing yong berperan sebogai
secondary skin, untuk merespon
micxtabsar.

TRANSFORMASI BENTUK AREA KOMERSIL

Pala dan Hubungon Ruang Pola Tersebuwt di lingkup dengan elemen kotak dan
persegi.

Elemen dan pola di gabunng menjadi satu
bentuk geometri

Mossa di fambhokan bidang ofop pada bogian
atasnya dan areal tangga.

pola di transformasi menjodi bidang

persegi dan persegi panjang #real yang berwarna putih di push ke otos

sehinggo membentrk ssbuoh massa Rangkaian

massa

X, 0
MARCELUS LIARSUDORA | Ei.IQEYHS]
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TRANSFORMASI BENTUK RUANG INTERAKSI & TRANSFORMASI BENTUK KANDANG
BERMAIN PENGUNJUNG SATWA NASIONAL

Peletkan massa menyesuaikan areal hutan yang lebat, sehingga mengurang merusak alam. serta
peletakan satwa di sasuaikan dengan konteks habitat dari pada satwa tersebut.

TRANSFORMASI BENTUK KANDANG
SATWA INTERNASIONAL

Pola dan pemecahan lingkoron kemuedion di push ke otas ogar Podo menara mengunakon struktur rangka don dibvbungkon oleh
membentrk bidang yang tidak fipikal. skywalk

TRANSFORMASI BENTUK KANDANG
SATWA LOKAL

Peletakan Masa berdo di Hutan yong lebat pada site Pada area hutan yang lebat diberikan sebuah kandang yang dapat di tempati

satwa secara bersamoon sehinga membentuk ekosisiem podo areal tersebut

Poda area ini juga tergolong sedikit untuk pohon-pohon yang lebat
sehinggo membutuhkan konopi don di maonfootkan wntuk
mengambil energi matohari dengan mengunokon panel surya.

Polo sirkulasi don bongunon mengikuti benfuk don oreal pohon

PROGRAMING TUGAS AKHIR - MARCELUS WAHYLODR | 119044
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STRUKTUR

STRUKTUR ATAP
Padao struktur atop mengunakan beberapa tipe atap yong berbeda di setiap masa bangunannya

Aluminium trimming
Pada atap kanopi jalan, pelingkup di
Atap Pelana kombinasikan dengan solar panel

Atap Dak Beton Pada atap bangunan tersinpirasi dari bentuk atap Arsitektur lokal yaitu
rumah betang Ensaid. pada kanopi jalan dimanfaatkan untuk memanfaatkan
energi yang terdapat pada lingkungan seperti hujan dan sinar matahari.

Material Atap
Material atap berupa kayu ulin, beton, Aspal Bitumen, Aluminium trimming dan Solar Panel

Struktur Tengah
(Dinding & Kolom)
Pada struktur Tengah mengunakan beberapa jenis struktur yang berbeda, yang di
sesuaikan dengan konteks bangunannya

Dinding masif dengan
matenal beton

-~ | Dinding masif dengan
maternial beton

! 1 F
Seccndq_r'_._r _Skin # \

p 1 A

|Megao Kolom beton

Rangka Bajo

Dinding kayu & Bata Merah

Semi terbuka

9 Tiang Baia

D

inding Beton

Lantai Kayu
Dinding Kaca

Dinding Beton

Rangka Baja
~ Dinding kayu
Lantai kayu

__Twang Baja
IS SN Dinding kayu
< Dinding Beton

Struktur Bawah

Material Pelingkup Tanah

] - - ey e T
: | E " b 2 v
i

Rt L

Rangika Baja

-| Pondasi mengunakan pondasi tiang
pancang, untuk merespon kondisi
tanah di site

Bunga Semak ] Pohon Furniture ] Signage
Pagar Paving block
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